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ABSTRAK 

 
Jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt.) 
adalah komoditas hortikultura memiliki 
kandungan gizi yang cukup tinggi seperti serat, 
kalori, vitamin, mineral. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk N 
anorganik dan kombinasi dosis N organik yang 
optimum pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt.). 
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
yang terdiri atas faktor 2 faktor. Faktor pertama 
adalah dosis pupuk N anorganik terdiri dari 3 
taraf: F1 = 100 % Pupuk N anorganik; F2 = 75 
% Pupuk N anorganik; F3 = 50 % Pupuk N 
anorganik. Faktor kedua adalah sumber N 
anorganik terdiri dari 4 taraf: P1 = Pupuk 
kandang 10 t ha-1; P2 = Pupuk kandang 20 t ha-

1; P3 = Pupuk kandang 10 t ha-1 + PGPR P4 = 
Pupuk kandang 20 t ha-1 + PGPR. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi 
interaksi antara dosis pupuk N anorganik dan 
kombinasi dosis N organik. Secara terpisah, 
dosis pupuk N anorganik memberikan 
pengaruh yang nyata pada variabel tinggi 
tanaman, diameter batang, luas daun, kadar 
klorofil, bobot tongkol, dan kadar kemanisan. 
Aplikasi pupuk N anorganik sebesar 75% 
menghasilkan bobot tongkol jagung manis per 
hektar lebih tinggi sebesar 17,52 ton ha-1. 
Kombinasi dosis N organik memberikan 
pengaruh yang nyata pada variabel tinggi 
tanaman, diameter batang, luas daun, kadar 
klorofil, bobot tongkol, dan kadar kemanisan. 
Aplikasi 10 ton ha-1 pupuk kandang + 10 ml l-1 
PGPR menghasilkan bobot tongkol jagung 
manis per hektar lebih tinggi sebesar 17,16 ton 
ha-1. 
 
Kata kunci: Dosis, Jagung manis, Nitrogen, 
PGPR, Pupuk kandang. 
 

ABSTRACT 

 
Sweet corn (Zea mays L. saccharata Sturt.) is 
a horticultural commodity that has a fairly high 
nutritional content such as fiber, calories, 
vitamins, minerals. The aim of this study was to 
obtain the optimum dose of inorganic N fertilizer 
and combination of organic N doses for the 
growth and yield of sweet corn (Zea mays L. 
saccharata Sturt.).The study was conducted 
using a factorial Randomized Block Design 
(RBD) consisting of 2 factors. The first factor is 
the dose of inorganic N fertilizer consisting of 3 
levels: F1 = 100% inorganic N fertilizer; F2 = 75 
% inorganic N fertilizer; F3 = 50% inorganic N 
fertilizer. The second factor is inorganic N 
sources consisting of 4 levels: P1 = Manure 10 
t ha-1; P2 = Manure 20 t ha-1; P3 = Manure 10 
t ha-1 + PGPR P4 = Manure 20 t ha-1 + PGPR. 
The results showed that there was no 
interaction between the doses of inorganic N 
fertilizer and the combined doses of organic N. 
Separately, the dose of inorganic N fertilizer 
had a significant effect on the variables of plant 
height, stem diameter, leaf area, chlorophyll 
content, cob weight, and sweetness level. The 
application of inorganic N fertilizer of 75% 
resulted in a higher weight of sweet corn cobs 
per hectare of 17.52 tonnes ha-1. The 
combination of organic N doses had a 
significant effect on the variables of plant 
height, stem diameter, leaf area, chlorophyll 
content, cob weight, and sweetness level. 
Application of 10 tons ha-1 of manure + 10 ml l-
1 PGPR resulted in a higher weight of sweet 
corn cobs per hectare of 17.16 tons ha-1. 
 

Keywords: Doses, Nitrogen, Manure, PGPR, 
Sweet Corn.   
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Jagung manis (Zea mays L. saccharata 
Sturt.) merupakan komoditas hortikultura yang 
diminati oleh masyarakat Indonesia. Hal 
tersebut karena kandungan gizi yang cukup 
tinggi yakni mengandung serat, kalori, vitamin, 
mineral serta berperan sebagai sumber 
antioksidan yang baik bagi kesehatan 
(Analianasari dan Zaini, 2016). Beragam 
manfaat tersebut menjadikan jagung manis 
diminati masyarakat. Permintaan akan jagung 
manis diperkirakan meningkat seiring dengan 
peningkatan penduduk. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (2018) rata-rata produksi 
jagung manis di Jawa Timur tahun 2017 yaitu 
5,04 ton/ha sedangkan potensi hasil jagung 
manis dapat mencapai 25 ton/ha. Maka perlu 
dilakukan upaya dalam peningkatan produksi 
jagung manis. 

Ketersediaan unsur N dalam jumlah 
yang cukup merupakan salah satu faktor 
penting pada peningkatan produktivitas jagung 
manis. Mastur et al. (2015), nitrogen berperan 
dalam pembentukan klorofil, asam amino 
protein dan non protein, serta komponen utama 
dinding sel tanaman. Sebagian besar petani 
masih mempergunakan pupuk N anorganik 
dikarenakan sifat pelepasan unsur hara pupuk 
N anorganik yang cepat terurai sehingga cepat 
tersedia bagi tanaman (Purnomo et al., 2013). 
Namun, sifat pelepasan unsur hara yang cepat 
berakibat pada rendahnya efisiensi N karena 
unsur N banyak yang hilang sebelum 
dimanfaatkan tanaman. Oleh karena itu petani 
akan meningkatkan dosis N organik dengan 
sistem pengelolaan hara terpadu untuk 
mengatasi kehilangan N (Nariratih et al., 2013).  

Pupuk kandang kambing merupakan 
salah sumber pupuk N organik yang dapat 
dikombinasikan dengan pupuk N anorganik. 
Menurut Arif et al. (2021), pupuk kandang 
kambing memiliki kandungan N dan K lebih 
tinggi dibandingkan dengan kotoran sapi, serta 
mengandung unsur hara P. Pupuk kandang 
juga termasuk jenis pupuk panas yang 
mengakibatkan penguraian pupuk kandang 
kambing oleh jasad renik berjalan lebih cepat, 
sehingga ketersediaan unsur hara untuk 
tanaman menjadi lebih cepat tersedia 
(Prasetyo, 2014).  

Efisiensi pupuk N dapat lebih 
ditingkatkan dengan memanfaatkan pupuk 
hayati. Pemanfaatan pupuk hayati seperti 
PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 
dapat mengurangi penggunaan pupuk N 
anorganik. Bakteri yang terdapat pada PGPR 
pada umumnya merupakan bakteri penambat 
nitrogen dari genus Azospirillum, Rhizobium, 
Azotobacter dan bakteri pelarut fosfat seperti 
genus Bacillus, Pseudomonas, Arthrobacter, 

Bacterium, dan Mycobacterium (Utami, 2017). 
Menurut Cahyani et al. (2017), PGPR berperan 
dalam proses mineralisasi dan dekomposisi 
bahan organik pada tanah. PGPR juga mampu 
mendorong pertumbuhan tanaman melalui 
berbagai mekanisme seperti menyediakan 
sumber N bagi tanaman melalui fiksasi N2, 
memproduksi zat perangsang pertumbuhan 
(fitohormon) yang mampu meningkatkan 
perkembangan pertumbuhan melalui produksi 
auksin sitokinin dan giberlin. Selain itu PGPR 
dapat menghasilkan antibiotik yang dapat 
menghambat pertumbuhan patogen, terutama 
patogen yang berada pada tanah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 
diharapkan pemanfaatan berbagai sumber 
hara N yang ramah lingkungan dapat 
mengurangi penggunaan pupuk N anorganik 
dan meningkatkan produksi jagung manis 
secara berkelanjutan. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari Penelitian dilakukan pada bulan April 
sampai Juni 2022. Penelitian dilaksanakan 
pada lahan di Desa Wonorejo, Kecamatan 
Poncokusumo, Kabupaten Malang, Provinsi 
Jawa Timur. Lokasi penelitian berada pada 
ketinggian 500 – 600 mdpl, suhu harian 21-26 o 

C dan curah hujan 2000-3000 mm th-1, serta 
jenis tanah Andosol. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi alat pengukur (meteran 
dan jangka sorong), SPAD, dan refractometer. 
Bahan yang digunakan yaitu benih jagung 
manis varietas Paragon, PGPR, pupuk 
kandang kambing, pupuk N Anorganik (NPK 
dan urea), dan pestisida dengan bahan aktif 
Profenos 500 EC dan Probineb 77 WB. 

Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) faktorial yang terdiri atas faktor 2 faktor. 
Faktor pertama adalah dosis pupuk N 
anorganik terdiri dari 3 taraf: F1 = 100 % Pupuk 
N anorganik; F2 = 75 % Pupuk N anorganik; F3 
= 50 % Pupuk N anorganik. Faktor kedua 
adalah sumber N anorganik terdiri dari 4 taraf: 
P1 = Pupuk kandang 10 t ha-1; P2 = Pupuk 
kandang 20 t ha-1; P3 = Pupuk kandang 10 t ha-

1 + PGPR P4 = Pupuk kandang 20 t ha-1 + 
PGPR. Dari kedua faktor tersebut terdapat 12 
kombinasi perlakuan dengan pengulangan 
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 satuan 
percobaan. Setiap plot terdiri atas 64 tanaman 
sehingga total tanaman 2304 tanaman. 

Variabel yang diamati yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas 
daun, kadar klorofil , bobot tongkol berkelobot, 
diameter tongkol berkelobot, dan panjang 
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tongkol berkelobot, dan tingkat kemanisan 
tongkol. Hasil data dianalisis menggunakan 
analisis keragaman untuk mengetahui 
pengaruh nyata dari perlakuan. Jika hasil 
Analisa ragam menunjukkan adanya pengaruh 
perbedaan yang nyata di antara perlakuan 
yang diteliti, maka dilakukan uji lanjut dengan 
uji BNT 5%.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terjadi interaksi antara perlakuan 
perlakuan pupuk N anorganik dan kombinasi 
dosis N organik terhadap pertumbuhan dan 
hasil jagung manis pada semua umur 
pengamatan. Interaksi tidak terjadi diduga 
karena perlakuan penurunan dosis pupuk N 
anorganik yang diaplikasikan pada tanaman 
jagung manis. Namun dosis pupuk N anorganik 
dan sumber N organik berpengaruh nyata 
secara terpisah pada variabel pertumbuhan 
tanaman jagung manis. 

 
Tinggi Tanaman 

Perlakuan dosis pupuk N anorganik 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
pada umur 14 - 35 HST. Sedangkan perlakuan 
kombinasi dosis N organik berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman pada semua umur 
tanaman. Pada perlakuan dosis pupuk N 
anorganik sebesar 75% (F2) menghasilkan 
tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata 
dengan presentase sebesar 2,58% 
dibandingkan dosis pupuk anorganik sebesar 
100% (F1). Penambahan perlakuan pupuk 
kandang menjadi 20 ton   ha-1 (P2) atau 20 ton 
ha-1 + PGPR (P4) menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi, namun kedua perlakuan tersebut tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan 10 ton ha-1 + 
PGPR (P3). 

Pengurangan dosis N anorganik menjadi 
50% (F3) menghasilkan pertumbuhan tanaman 
jagung manis yang lebih rendah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk N 
anorganik sebesar 75% (F2) dari dosis 
rekomendasi menghasilkan efisiensi unsur 
hara yang sama dengan dosis 100% (F1). 
Sedangkan pengurangan N anorganik sebesar 
50% (F3) mengakibatkan ketersediaan unsur N 
lebih rendah. Menurut Adhikara et al. (2021) 
tanaman jagung merupakan tanaman yang 
sangat responsif pada perlakuan pupuk N. 
Ketersediaan N dalam jumlah yang cukup akan 
menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung 
manis yang lebih tinggi sementara 
ketersediaan N yang kurang akan 
menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung 
manis yang lebih rendah. Pengurangan pupuk 
N anorganik sebesar 25% masih mampu 
mencukupi kebutuhan unsur N pada tanaman 
jagung manis sehingga hasil menjadi tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk N 
anorganik sebesar 100%. Selain pupuk N 
anorganik, pertumbuhan tinggi tanaman juga 
dipengaruhi oleh pupuk organik. Menurut 
Rasool et al. (2021) peran pupuk organik dan 
pupuk hayati sangatlah penting guna 
mempertahankan kesuburan tanah dan 
produktivitas tanaman. Selain itu pupuk organik 
dan pupuk hayati mengandung sejumlah 
mikroba dan zat pengatur tumbuh yang 
membantu dalam meningkatkan aktivitas 
metabolism serta ketahanan terhadap hama 
dan penyakit, sehingga penggunaannya 
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Tanaman Jagung Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan 

Kombinasi Dosis N Organik 

Perlakuan  
Tinggi tanaman (cm) pada umur pengamatan (HST) 

14 21 28 35 42 

Dosis Pupuk N Anorganik 
100% (F1) 28,85 b 53,14 b 83,34 b 124,23 b 182,98 
75 % (F2) 28,05 ab 51,98 ab 81,68 ab 122,35 ab 181,02 
50 % (F3) 26,55 a 49,7 a 78,32 a 117,71 a 179,46 

BNT 5% 1,84 2,53 4,01 5,29 tn 

Kombinasi Dosis N Organik 
10 (P1) 26,38 a 49,51 a 78,23 a 117,23 a 172,43 a 
20 (P2) 27,85 ab 52,17 ab 83,27 b 123,48 b 182,89 b 

10 + PGPR (P3) 27,41 a 51,09 ab 79,27 ab 119,55 ab 182,65 b 
20 + PGPR (P4) 29,62 b 53,65 b 83,67 b 125,46 b 186,64 b 

BNT 5% 2,13 2,92 4,63 6,11 10,01 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dari masing-masing 
faktor menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%, HST: hari setelah tanam, tn: tidak 

nyata. 
 
Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Jagung Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan 

Perlakuan Kombinasi Dosis N Organik. 
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Perlakuan 
Jumlah daun (helai) pada umur pengamatan (HST) 

14 21 28 35 42 

Dosis Pupuk N Anorganik 
100% (F1) 6,06  6,56  7,79  9,10 10,14  
75 % (F2) 6,02  6,43  7,72  9,00 9,91  
50 % (F3) 5,83  6,13  7,47  8,87  9,85  

BNT 5% tn tn tn tn tn 

Kombinasi Dosis N Organik 
10 (P1) 5,75  6,19  7,44 8,83  9,80 
20 (P2) 6,00  6,44  7,69  9,05  10,02 

10 + PGPR (P3) 5,97  6,41  7,63  9,00 10,00  
20 + PGPR (P4) 6,16  6,69  7,88  9,08 10,60  

BNT 5% tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dari masing-masing 
faktor menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%, HST: hari setelah tanam, tn: tidak 

nyata. 
 
 Tabel 3. Rerata Diameter Batang Tanaman Jagung Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan 

Perlakuan Kombinasi Dosis N Organik 

Perlakuan  
Diameter batang (mm) pada umur pengamatan (HST) 

14 21 28 35 42 

Dosis Pupuk N Anorganik 
100% (F1) 6,05 b 10,11 b 15,43  22,27  25,75  
75 % (F2) 5,63 a 9,87 ab 15,17  22,17  25,41  
50 % (F3) 5,54 a 9,41 a 15,13  21,50  25,37  

BNT 5% 0,37 0,55 tn tn tn 

Kombinasi Dosis N Organik 
10 (P1) 5,51  9,34 a 14,64 a 21,05 a 25,13  
20 (P2) 5,88  9,93 ab 15,26 ab 21,95 ab 25,73 

10 + PGPR (P3) 5,67  9,66 ab 14,90 a 21,68 ab 25,41  
20 + PGPR (P4) 5,90 10,26 b 15,90 b 22,98 b 25,77  

BNT 5% tn 0,63 0,91 1,34 tn 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dari masing-masing 
faktor menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%, HST: hari setelah tanam, tn: tidak 

nyata. 
 
Jumlah Daun 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan dosis pupuk N anorganik, kombinasi 
dosis N organik dan interaksinya tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 
berbagai umur pengamatan. Pada perlakuan 
kombinasi dosis N organik juga menunjukkan 
rerata jumlah daun yang tidak berbeda nyata 
pada semua umur pengamatan. 

Perbedaan yang tidak nyata pada 
variabel jumlah daun ini diketahui karena daun-
daun bagian bawah tanaman yang mengering, 
sehingga saat dilakukan penelitian daun bagian 
bawah tanaman jagung tidak terhitung dan 
menyebabkan jumlah daun yang tidak ada 
penigkatan pada setiap pengamatan. 

 
Diameter Batang 

Perlakuan dosis pupuk N anorganik 
berpengaruh nyata terhadap diameter batang 
pada umur 14 – 21 HST. Sedangkan perlakuan 
kombinasi dosis N organik berpengaruh nyata 
terhadap diameter batang pada umur 14 dan 42 
HST. Pada umur 21 HST   dosis pupuk N 
anorganik 100% (F1) menghasilkan diameter 
batang yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan dosis pupuk N anorganik 75% (F2) 
sebesar 2,4 %. Pada perlakuan kombinasi 
dosis N organik terlihat bahwa pada umur 21 
dan 35 HST, perlakuan pupuk kandang 20 ton 
ha-1 + PGPR (P4) menghasilkan diameter 
batang lebih tinggi dibandingkan kombinasi 
dosis N organik lainnya. Namun perlakuan 
pupuk kandang 20 ton ha-1 + PGPR (P4) tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk 
kandang 20 ton ha-1 (P2) sebesar 3,32% dan 
pupuk kandang 10 ton ha-1 + PGPR (P3) 
sebesar 6,21%. 

Tanaman jagung manis yang dipupuk 
dengan dosis 100% pupuk N anorganik (F1) 
dan 75% pupuk N anorganik (F2) mampu 
menghasilkan diameter batang yang tidak 
berbeda nyata antara kedua perlakuan 
tersebut. Menurut Oloniruha (2011) Nitrogen 
ialah penyusun utama semua asam amino 
dalam protein dan lipid serta merupakan 
penyusun struktur kloroplas. Ketersediaan N 
dalam jumlah cukup akan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman khususnya jumlah 
daun. Selain pupuk N anorganik, pertumbuhan 
diameter batang juga dipengaruhi oleh pupuk 
organik. Menurut Rao et al. (2020) perlakuan 
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pupuk kandang sebagai sumber nitrogen, 
sebaiknya disertai dengan perlakuan pupuk 
hayati. Perlakuan pupuk hayati seperti PGPR 
menjadikan pelepasan unsur hara yang cepat 
serta membantu dalam menyediakan unsur N 
bagi tanaman dengan cara memfiksasi N2 dari 
udara sehingga tersedia bagi tanaman.  

 
Luas Daun 

Perlakuan dosis pupuk N anorganik 
berpengaruh nyata terhadap laus daun pada 
semua umur pengamatan. Selanjutnya 
perlakuan kombinasi dosis N organik 
berpengaruh nyata terhadap luas daun pada 
umur 14 - 42 HST.  Dosis pupuk N anorganik 
100% (F1) menghasilkan luas daun yang tidak 
berbeda nyata dengan dosis pupuk N 
anorganik 75% (F2) sebesar 4,23%. Pada umur 
42 HST perlakuan pupuk kandang dosis 20 ton 
ha-1 (P2) dan 20 ton ha-1 + PGPR (P4) 
menghasilkan luas daun lebih tinggi 
dibandingkan kombinasi unsur hara N organik 
lainnya, akan tetapi perlakuan dosis pupuk 
kandang 20 ton ha-1 (P2) tidak berbeda nyata 
dengan dosis pupuk kandang 10 ton ha-1 + 
PGPR (P3) dengan presentase sebesar 3,21%. 

Pada Tabel 4 diketahui bahwa tanaman 
jagung manis yang dipupuk dengan 75% pupuk 
N anorganik (F2) menghasilkan luas daun yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk N 
anorganik sebesar 100% (F1). Besarnya nilai 
luas daun pada kedua perlakuan tersebut, 
menjadikan intersepsi cahaya matahari yang 
terserap menjadi lebih banyak sehingga 
aktivitas fotosintesis akan meningkat dan 
menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi. 

Menurut Oloniruha (2011)  ketersediaan N 
dalam jumlah cukup akan meningkatkan indeks 
luas daun, intersepsi cahaya hingga 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selain 
itu menurut Krismawati et al. (2021) luas daun 
merupakan variabel yang mencerminkan 
kemampuan tanaman dalam menghasilkan 
fotosintat sehingga berpengaruh pada 
peningkatan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. 

 
Kadar Klorofil 

Perlakuan dosis pupuk N anorganik dan 
kombinasi dosis N organik berpengaruh nyata 
terhadap kadar klorofil daun pada umur 42 dan 
73 HST. Dosis pupuk N anorganik 75% (F2) 
menghasilkan kadar klorofil daun yang tidak 
berbeda nyata dengan dosis pupuk N 
anorganik 100% (F1) dengan presentase 
sebesar 6,69%. Pada umur 73 HST, 
penambahan PGPR pada perlakuan pupuk 
kandang 10 ton ha-1 + PGPR (P3) 
menghasilkan kadar klorofil yang tidak berbeda 
nyata dengan tanpa perlakuan PGPR dengan 
presentase sebesar 4,73%. 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa kandungan 
klorofil pada daun tanaman jagung manis yang 
dipupuk dengan 75% N anorganik (F2) memiliki 
kandungan klorofil daun yang tidak berbeda 
nyata dengan tanaman jagung manis yang 
dipupuk dengan 100% N anorganik (F1). Nilai 
kadar klorofil yang tinggi ini mampu 
memaksimalkan aktivitas fotosintesis pada 
tanaman, sehingga akan diikuti pertumbuhan 
tanaman yang meningkat. 

 
Tabel 4. Rerata Luas Daun Tanaman Jagung Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan Perlakuan 

Kombinasi Dosis N Organik. 

Perlakuan 
Luas Daun (cm2) pada Umur Pengamatan (HST) 

14 21 28 35 42 

Dosis Pupuk N Anorganik 
100% (F1) 344,80 b 911,57 b 2425,39 b 4082,75 b 5219,39 b 
75 % (F2) 330,85 ab 861,3 ab 2317,29 ab 3899,96 ab 4933,21 ab 
50 % (F3) 294,43 a 805,93 a 2188,51 a 3814,63 a 4760,72 a 

BNT 5% 37,5 80,69 85,98 101,03 303,25 

Kombinasi Dosis N Organik 
10 (P1) 294,77 a 799,08 a 2194,42 a 3807,16 a 4474,2 a 
20 (P2) 340,29 bc 902,87 bc 2386,19 ab 3953,08 ab 4965,17 b 

10 + PGPR (P3) 306,54 ab 817,96 ab 2211,47 a 3837,19 a 4810,37 ab 
20 + PGPR (P4) 351,84 c 918,48 c 2449,51 b 4132,36 b 5634,69 c 

BNT 5% 43,3 93,18 99,28 116,65 350,16 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dari masing-masing 
faktor menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%, HST: hari setelah tanam, tn: tidak nyata.

 
 

Tabel 5. Rerata Kadar Klorofil Tanaman Jagung Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan 
Perlakuan Kombinasi Dosis N Organik. 

Perlakuan Kadar Klorofil (Unit) pada Umur Pengamatan (HST) 
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42 73 

Dosis Pupuk N Anorganik 
100% (F1) 63,95 b 56,43 b 
75 % (F2) 59,94 ab 54,60 b 
50 % (F3) 56,08 a 46,39 a 

BNT 5% 4,29 3,06 

Kombinasi Dosis N Organik 
10 (P1) 54,62 a 48,57 a 
20 (P2) 61,11 b 53,15 b 

10 + PGPR (P3) 60,32 a 50,87 ab 
20 + PGPR (P4) 63,90 b 57,30 c 

BNT 5% 4,95 3,53 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dari masing-masing 
faktor menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%, HST: hari setelah tanam, tn: tidak 

nyata. 
 
Tabel 6. Rerata Komponen Hasil Tanaman Jagung Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan 

Perlakuan Kombinasi Dosis N Organik. 

Perlakuan 

Bobot per 
tongkol 

berkelobot 
(g) 

Bobot 
tongkol 

berkelobot 
per petak 
(kg m-1) 

Bobot 
tongkol 

berkelobot 
per hektar 

 (t ha-1) 

Panjang 
tongkol 

berkelobot 
(cm) 

Diameter 
tongkol 

berkelobot 
(mm) 

Tingkat 
kemanis-
an (%brix) 

Dosis Pupuk N Anorganik 
100% (F1) 359,54 b 5,33 b 18,08 b 21,89 62,79 9,91 c 
75 % (F2) 350,6 ab 5,16 ab 17,52 ab 21,80 62,26 8,50 b 
50 % (F3) 332,91 a 4,93 a 16,76 a 21,54 62,13 7,33 a 

BNT 5% 20,89 0,307 1,04 tn tn 0,64 

Kombinasi Dosis N Organik 
10 (P1) 330,22 a 4,80 a 16,29 a 21,46 61,76 8,00 a 
20 (P2) 353,2 ab 5,31 b 18,02 b 21,82 62,59 9,00 b 

10 + PGPR (P3) 342,66 ab 5,05 ab 17,16 ab 21,68 61,97 7,88 a 
20 + PGPR (P4) 364,72 b 5,40 b 18,34 b 22,01 63,26 9,44 b 

BNT 5% 24,12 0,355 1,2 tn tn 0,74 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dari masing-masing 
faktor menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%, HST: hari setelah tanam, tn: tidak 

nyata. 
 
Tabel 7. Analisis Usaha Tani Budidaya Jagung Manis Pada Perlakuan Dosis Pupuk N Anorganik dan 

Perlakuan Kombinasi Dosis N Organik. 

Perlakuan 
Pendapatan  

(Rp) 
Biaya Produksi  

(Rp) 
Keuntungan  

(Rp) 
R/C rasio 

F1P1 93.098.304 54.032.880 39.065.424 1,72 
F1P2 102.287.928 89.632.880 12.655.048 1,14 
F1P3 97.514.673 54.632.880 42.881.739 1,78 
F1P4 105.054.379 90.232.880 14.821.499 1,16 
F2P1 89.192.772 53.445.900 35.746.872 1,67 
F2P2 99.141.265 89.045.900 10.095.365 1,11 
F2P3 96.149.330 54.045.900 42.103.430 1,78 
F2P4 101.015.112 89.645.900 11.369.212 1,13 
F3P1 86.613.705 52.858.980 33.754.725 1,64 
F3P2 95.968.010 88.458.980 7.509.030 1,08 
F3P3 89.466.462 53.458.980 36.007.482 1,67 
F3P4 96.676.496 89.058.980 7.617.516 1,09 

Keterangan: harga jual jagung manis = Rp. 5500 kg-1 

  
Komponen Hasil 
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Perlakuan dosis pupuk N anorganik 
memberikan pengaruh tidak nyata pada 
variabel panjang tongkol dan diameter tongkol. 
Pada perlakuan kombinasi dosis N organik 
yang juga memberikan pengaruh tidak nyata 
pada variabel panjang tongkol dan diameter 
tongkol. Namun dosis pupuk N anorganik dan 
kombinasi dosis N organik berpengaruh nyata 
terhadap variabel bobot per tongkol, bobot 
togkol per petak, bobot tongkol per hektar, dan 
kadar kemanisan 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
variabel bobot per tongkol, bobot togkol per 
petak, dan bobot tongkol per hektar pada 
perlakuan dosis pupuk N anorganik 100% (F1) 
memiliki bobot yang tidak berbeda nyata 
dengan dosis pupuk N anorganik 75% (F2) 
dengan presentase sebesar 3,29%. Pada 
variabel bobot tongkol per petak dan bobot 
tongkol per hektar menunjukkan bahwa 
perlakuan pupuk kandang 20 ton ha-1 (P2) dan 
20 ton ha-1 + PGPR (P4) meghasilkan bobot 
tongkol lebih tinggi, akan tetapi tetapi tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk 
kandang 10 ton ha-1 + PGPR (P3). Pada 
variabel kadar kemanisan, perlakuan pupuk 
kandang 10 ton ha-1 (P1) dan perlakuan pupuk 
kandang 10 ton ha-1 + PGPR (P3) 
menghasilkan kadar kemanisan lebih rendah 
dengan presentase sebesar 12,5% dan 19,79% 
dibandingkan dengan perlakuan pupuk 
kandang 20 ton ha-1 (P2) dan perlakuan pupuk 
kandang 20 ton ha-1 + PGPR (P4). 

Pada perlakuan pupuk N anorganik 
100% (F1) dan 75% (F2) menghasilkan bobot 
tongkol lebih tinggi. Sedangkan tanaman 
jagung manis yang dipupuk N anorganik 
sebesar 50% (F3) menghasilkan bobot tongkol 
yang lebih rendah. Menurut Mariusz dan Jacek 
(2013) untuk menghasilkan tongkol jagung 
manis yang tinggi dan berkualitas diperlukan 
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang 
cukup. Ketersediaan N dalam jumlah yang 
cukup dapat menghasilkan bobot tongkol yang 
tinggi, namun apabila unsur N kurang maka 
akan menurunkan hasil jagung manis. 
 Penggunaan pupuk N anorganik pada 
tanaman jagung manis dapat dikurangi sebesar 
25% dari dosis rekomendasi. Pada Tabel 6 
diketahui bahwa tanaman jagung manis yang 
dipupuk dengan pupuk N anorganik sebesar 
75% (F2) menghasilkan bobot tongkol yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk N 
anorganik sebesar 100% (F1). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk N 
anorganik dapat dikurangi sebanyak 25% dari 
dosis rekomendasi.  

 Kombinasi dosis N organik berpengaruh 
nyata pada hasil tanaman jagung manis. Pada 
Tabel 6 diketahui bahwa perlakuan berbagai 
dosis N organik berpengaruh nyata pada 
komponen hasil tanaman jagung manis. 
Perlakuan pupuk organik dan pupuk hayati 
mampu mengurangi kehilangan unsur hara 
melalui pencucian, limpasan, penguapan, dan 
lainnya sehingga tanaman menyerap unsur 
hara lebih banyak yang akan berdampak pada 
peningkatan hasil tanaman jagung manis 
(Singh et al., 2017). Pada Tabel 6 diketahui 
bahwa rerata tingkat kemanisan tongkol berada 
dibawah 10. Hal ini disebabkan karena 
keterlambatan dalam proses pengamatan 
variabel kemanisan pada jagung sehingga 
menyebabkan tingkat kemanisan jagung manis 
lebih rendah dari tingkat kemanisan varietas 
paragon yang tertera pada deskripsi varietas. 
Menurut Pradipta et al. (2014) proses panen 
yang terlambat menyebabkan jagung manis 
menjadi keriput, karena terjadi perubahan gula 
menjadi pati dalam biji sehingga menyebabkan 
rasa jagung tidak manis. Selanjutnya pada 
Tabel 6 diketahui bahwa penggunaan pupuk 
organik juga berpengaruh terhadap tingkat 
kemanisan jagung manis. Menurut Sirajuddin 
dan Lasmini (2010) penambahan dan 
ketersedian unsur nitrogen dari pupuk organik 
dapat meningkatkan proses metabolisme 
karbohidrat yang akan mempengaruhi 
peningkatan kadar gula dalam biji.  

Perlakuan PGPR berpotensi dalam 
meningkatkan efisiensi pengelolaan unsur N. 
Pada Tabel 6 diketahui bahwa pada dosis 
pupuk kandang yang sama, penambahan 
PGPR mampu memberikan selisih pada hasil 
tanaman jagung manis. Menurut Rasool et al. 
(2021) peningkatan hasil tanaman akibat 
perlakuan pupuk hayati diduga karena pupuk 
hayati mampu mempercepat ketersediaan 
unsur hara serta jumlah hara bagi tanaman 
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil tanaman. 

 
Analisis Usaha Tani 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pada 
perlakuan dosis pupuk N anorganik 75% 
(F2P3) menghasilkan nilai R/C rasio yang tidak 
berbeda dengan perlakuan dosis pupuk N 
anorganik 100% yaitu sebesar 1,78% (F1P3). 
Penambahan PGPR pada perlakuan 20 ton ha-

1 + PGPR (F2P4) mampu meningkatkan 
keuntungan sebesar 13,14% dibandingkan 
perlakuan 20 ton ha-1 (F2P2). Selain itu dosis 
pupuk kandang 10 ton ha-1 + PGPR (F2P3) juga 
mampu meningkatkan keuntungan sebesar 
18,29% dibandingkan perlakuan dosis pupuk 
kandang 10 ton ha-1 tanpa PGPR (F2P1). 



 
 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pada 
perlakuan 75% (135 kg N) dan 10 ton ha-1 + 
PGPR (F2P3) mampu memberikan keuntungan 
yang tertinggi dengan nilai R/C ratio sebesar 
1,78%. Berdasarkan analisis R/C ratio 
menunjukkan bahwa usahatani dengan 
perlakuan 10 ton ha-1 +PGPR lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan 
usahatani dengan perlakuan dosis pupuk 
kandang 20 ton ha-1 + PGPR. Hal ini 
dikarenakan peningkatan dosis pupuk kandang 
kambing mengakibatkan biaya total ikut 
mengalami peningkatan. Peningkatan biaya 
total yang tidak diikuti dengan peningkatan 
penerimaan mengakibatkan penurunan 
efisiensi usaha tani (Sinuraya dan Melati, 
2019). 

 
KESIMPULAN 

 
Perlakuan antara dosis pupuk N 

anorganik dan kombinasi dosis N organik tidak 
menunjukkan interaksi terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman jagung manis. Perlakuan 
aplikasi dosis pupuk N anorganik sebesar dan 
75% (135 kg N) mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
Aplikasi pupuk N anorganik sebesar 75% (135 
kg N) menghasilkan bobot tongkol jagung 
manis per hektar sebesar 17,52 ton ha-1. 
Perlakuan aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 + 
10 ml l-1 PGPR mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
Aplikasi 10 ton  ha-1 pupuk kandang + 10 ml l-1 
PGPR menghasilkan bobot tongkol jagung 
manis per hektar lebih tinggi sebesar 17,16 ton 
ha-1. 
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